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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai macam bentuk peninggalan 
bersejarah, hal tersebut tidak lepas dari masuknya berbagai macam kebudayaan maupun dari bekas 
peninggalan kolonial Belanda. Salah satu bentuk peninggalan bersejarah yaitu bentuk bangunan yang khas 
dengan gaya arsitektur dari beberapa etnis yang tersebar di beberapa kawasan yang memiliki nilai dan 
pengaruh sejarah yang kuat. kawasan bersejarah tersebut merupakan salah satu potensi yang dapat 
dikembangkan menjadi obyek wisata yang mengandung unsur pendidikan dan heritage melalui bangunan 
bersejarah yang ada. Kota Ambarawa yang cukup terkenal dengan adanya beberapa bangunan bersejarah 
dari peninggalan bangsa Belanda dan etnis Cina serta bangunan tradisional jawa yang memiliki nilai 
artistik tinggi seperti Benteng William I, Museum Kereta Api, Gereja Jago, Monumen Isdiman, Rumah Kuno 
(Pendopo Bekas Kawedanan), serta beberapa bangunan yang ada di sekitar Pecinan.Kawasan-kawasan 
yang memiliki bangunan bersejarah di Ambarawa  sekarang mengalami problematika akibat dari pesatnya 
perkembangan aktivitas diperkotaan yang dapat mengancam keberadaan bangunan-bangunan pada 
kawasan bersejarah. Belum adanya upaya penentuan klasifikasi terhadap potensi kawasan konservasi di 
kota tersebut merupakan masalah utama yang kini dihadapi oleh beberapa kawasan yang menyimpan 
potensi bangunan bersejarah, masalah tersebut diakibatkan oleh kurangnya perhatian pemerintah dan 
masyarakat terhadap bangunan bersejarah, tidak adanya kejelasan kepemilikan bangunan yang dapat 
memudahkan seseorang atau pihak lain untuk dapat memanfaatkan bangunan bersejarah,  serta lemahnya 
peraturan pemerintah mengenai pelestarian bangunan bersejarah yang berdampak pada rusaknya sebagian 
bangunan bersejarah, berubahnya fungsi dan bentuk bangunan, serta hilangnya bahkan hancurnya 
beberapa bangunan bersejarah yang ada. 
Dari adanya permasalahan-permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
klasifikasi terhadap potensi kawasan-kawasan yang dapat dijadikan sebagai kawasan konservasi, melalui 
identifikasi terhadap peranan dan pengaruh sejarah terbentuknya kawasan, keutuhan struktur ruang 
kawasan serta kawasan bersejarah yang berpotensi untuk di konservasi agar dapat mempertahankan 
kawasan-kawasan yang memiliki peninggalan berupa bangunan bersejarah yang ada guna mendukung 
pelestarian kota dan menjaga konsistensi kawasan bersejarah yang ada serta menjadi obyek wisata budaya 
dan sejarah yang mampu memberikan kontribusi terhadap Kota Ambarawa itu sendiri. Selain itu penelitian 
ini juga memberi manfaat terhadap masyarakat luas untuk dapat menikmati nilai sejarah yang terkandung 
pada kawasan-kawasan yang memiliki peninggalan bersejarah sebagai bukti sejarah dan dapat menjadi 
salah satu upaya untuk melestarikan kawasan bersejarah yang ada di Kota Ambarawa. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif untuk menganalisis 
peran dan pengaruh sejarah tumbuhnya kawasan, fungsi dan pemanfaatan kawasan bersejarah, serta 
menganalisis keutuhan struktur ruang kawasan.Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode analisis 
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis skoring pada masing-masing kawasan yang memiliki 
bangunan bersejarah sesuai dengan kriteria penilaian bangunan konservasi untuk menentukan klasifikasi 
terhadap potensi kawasan konservasi berdasarkan persebaran bangunan bersejarah yang ada. 
Hasil akhir dari penelitian ini yaitu menentukan klasifikasi potensi kawasan-kawasan yang dapat 
dijadikan sebagai kawasan konservasi bersejarah di Kota Ambarawa. Klasifikasi potensi kawasan 
konservasi di Kota Ambarawa terdiri dari kawasan konservasi berpotensi tinggi yang terdapat di Kawasan 
Benteng William I, Kawasan Museum Kereta Api dan Kawasan Pecinan Tua dan menggunakan kegiatan 
revitalisasi sebagai upaya pelestarian kawasan dan bangunannya. Untuk kawasan konservasi berpotensi 
sedang terdapat di Kawasan Gereja Jago, sedangkan kawasan konservasi berpotensi rendah terdapat di 
Kawasan Monumen Isdiman dan Kawasan Rumah Kuno (Pendopo bekas Kawedanan). Agar mendukung 
kegiatan konservasi pada kawasan dengan klasifikasi potensi sedang dan rendah maka dilakukan kegiatan 
preservasi sebagai bentuk pelestarian terhadap kawasan dan bangunannya. Sehingga dari adanya klasifikasi 
potensi kawasan konservasi tersebut diharapkan  dapat mempertahankan kawasan-kawasan bersejarah yang 












1.1 Latar Belakang 
Konservasi merupakan upaya memelihara suatu tempat berupa lahan, kawasan, gedung 
maupun kelompok gedung termasuk lingkungannya. Tempat yang dikonservasi akan menampilkan 
makna dari sisi sejarah, budaya, tradisi, keindahan, sosial, ekonomi, fungsional, iklim maupun 
fisik, Antariksa dalam Danisworo (1991). Dalam perencanaan suatu lingkungan kota, unit dari 
konservasi dapat berupa sub bagian wilayah kota bahkan keseluruhan kota sebagai sistem 
kehidupan yang memang memiliki ciri atau nilai khas, kekhasan yang dimiliki oleh suatu kota 
dapat berupa sejarah perkembangan kota, maupun bangunan-bangunan yang memiliki nilai sejarah 
yang begitu kuat. Akan tetapi, kota juga merupakan obyek yang rentan terhadap tekanan-tekanan 
ekonomi, sosial maupun budaya sehingga berdampak terhadap perubahan wajah dan fisik kota. 
Perubahan wajah dan fisik kota tidak lepas dari terpusatnya aktivitas penduduk yang ada di 
perkotaan. Terpusatnya berbagai aktivitas penduduk tersebut akan banyak mempengaruhi 
perkembangan ruang yang ada di perkotaan, salah satunya yaitu proses perkembangan kota secara 
sentripetal. Menurut Yunus (2005) proses perkembangan kota secara spasial sentripetal merupakan 
proses penambahan ruang untuk menampung kegiatan dengan mendirikan struktur bangunan-
bangunan kekotaan yang terjadi di bagian dalam kota dan hal ini mengambil tempat di bagian-
bagian yang memungkinkan dibangunnya struktur fisik dan bagian ini terletak diantara bagian-
bagian yang sudah terbangun. 
Adanya perkembangan kota secara sentripetal tersebut ternyata berimplikasi terhadap 
perubahan fisik kota, khususnya perubahan pada kawasan yang memiliki bentuk bangunan-
bangunan bersejarah yang terus menyesuaikan dengan perkembangan modernisasi bangunan yang 
ada saat ini. Sangat ironis apabila akibat dari tuntutan akan pembangunan yang terjadi diperkotaan 
akan membawa dampak yang cukup siginifikan terhadap perubahan yang terjadi pada kawasan-
kawasan yang memiliki nilai bersejarah, khususnya pada bangunan-bangunan peninggalan sejarah 
yang memiliki arti penting bagi masyarakat sekitar, karena kehadiran bangunan-bangunan bernilai 
historis dan arsitektonis akan menampilkan cerita visual yang menunjukkan sejarah dari suatu 
tempat, mencerminkan perubahan-perubahan waktu, tata cara kehidupan dan budaya dari 
penduduknya. Tanpa adanya warisan arsitektur/bangunan bersejarah yang terpelihara, maka 
masyarakat akan merasa terasing dari asal-usul lingkungannya, atau dengan kata lain masyrakat 
tidak punya orientasi pada masa lampau, Antariksa (2008). 
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Menurut Catanese dan Snyder (1984) ada beberapa hal yang menjadi motif terhadap 
pelestarian suatu sejarah pada kawasan perkotaan yaitu antara lain: 
• Untuk dapat melindungi warisan sejarah kita, dalam artian bahwa bila sisa-sisa masa lalu tidak 
dilindungi maka proses-proses perubahan alamiah akan merubahnya atau bahkan 
melenyapkannya. Sisa-sisa masa lalu juga dipandang mempunyai nilai didaktif. 
• Untuk menjamin variasi dalam bangunan perkotaan, karena dengan melestarikan masa lalu 
maka dapat diyakini bahwa kota-kota tidak akan menjadi monoton, dan menjadi tempat-
tempat yang homogen, dimana segala sesuatunya nampak sama dengan yang lainnya. Oleh 
karena itu, pelestarian terhadap bangunan-bangunan yang berasal dari berbagai periode akan 
menjamin variasi pemandangan.  
• Secara ekonomi bangunan-bangunan bersejarah juga dianggap dapat meningkatkan nilai 
ekonomis bila dipelihara dengan baik dan karena itu, biasanya merupakan suatu investasi yang 
baik.  
Ada beberapa pandangan yang menyebutkan bahwa banyak hal yang menjadi faktor-faktor 
yang penghambat dalam melakukan upaya konservasi peninggalan bersejarah, seperti yang 
dinyatakan oleh Danisworo (1991) bahwa usaha-usaha yang dilakukan baik oleh para perencana 
maupun kelompok konservasi yang ingin mempertahankan bentuk-bentuk fisik pada daerah 
perdagangan yang terdapat pada pusat-pusat kota dianggap mengabaikan adanya permintaan akan 
fasilitas perbelanjaan, hal tersebut didasari karena unit-unit komersil saat ini membutuhkan areal-
areal yang luas untuk aktivitas perdagangan dan areal untuk fasilitas perbelanjaan lainnya, 
sedangkan daerah-daerah yang mempunyai nilai sejarah cenderung menyediakan areal yang kecil 
sehingga pada kawasan tersebut menjadi hal yang dipertentangkan sebagai suatu warisan yang 
harus dipertahankan atau sebagai suatu daerah yang harus memiliki fungsi yang lebih baik. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka tidaklah heran jika kita banyak menjumpai kawasan-
kawasan yang dulunya memiliki nilai sejarah yang tinggi dan sebagai kawasan yang memiliki 
kualitas sejarah yang kuat, ternyata beralihfungsi dengan berbagai macam cara baik itu dilakukan 
dengan menghancurkan maupun menghilangkan bangunan yang ada dan menjadi kawasan 
ekonomis serta komersil dengan bangunan-bangunan yang modern. 
Gejala penurunan kualitas fisik kawasan bersejarah tersebut diatas, dengan mudah dapat 
diamati pada kawasan kota-kota yang umumnya berada dalam tekanan pembangunan, salah 
satunya dapat ditemui di Kota Ambarawa. Kota Ambarawa merupakan salah satu dari sebagian 
kecil kawasan-kawasan lainnya di Indonesia yang memiliki kawasan bersejarah. Adanya kawasan-
kawasan bersejarah yang ada di Kota Ambarawa tidak lepas dari bagaimana sejarah pertumbuhan 
kota tersebut yang mengalami perkembangan akibat hadirnya pemerintahan Belanda, serta pada 
Kota Ambarawa juga tidak lepas dari bagaiamana sejarah perjuangan masyarakatnya, dimana pada 
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masa kemerdekaan bangsa Indonesia pernah terjadi suatu peristiwa yang sangat heroik bagi 
perjuangan masyarakat Indonesia yaitu terjadinya peristiwa Palagan Ambarawa, sehingga 
meninggalkan berbagai macam peninggalan bersejarah, berupa bangunan-bangunan yang memiliki 
arsitektural Belanda maupun gaya arsitektural cina.  
Akan tetapi, akibat tekanan pembangunan yang terjadi pada kota tersebut khususnya pada 
pusat Kota Ambarawa dimana terdapat beberapa bangunan-bangunan bercorak Cina dan Indische 
yang memiliki nilai sejarah dan mampu memberikan makna terhadap kota tersebut kini hanya 
sebagian saja yang masih dapat dinikmati oleh masyarakat. Pada umumnya bangunan bersejarah 
yang ada, banyak yang dihancurkan dan bahkan hilang serta digantikan dengan bangunan baru 
yang memiliki nilai yang lebih ekonomis. Bangunan Toko Surabaya dan Toko Semarang 
merupakan salah satu dari beberapa bangunan yang sekarang telah hancur dan digantikan dengan 
bangunan yang lebih modern dan ekonomis padahal bangunan tersebut memiliki sejarah terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan Kota Ambarawa, selain itu bangunan tersebut juga merupakan 
bangunan-bangunan berarsitektur cina yang ada di Ambarawa.  
Selain pada kawasan Pecinan Tua tersebut, ada beberapa kawasan lainnya yang memiliki 
bangunan bersejarah dan terus mengalami penurunan kualitas fisik seperti kawasan Benteng 
Willem I, Museum Kereta Api dan Gereja Jago dengan beberapa bangunan berarsitektur indishe 
yang ada disekitarnya. Apabila kejadian tersebut terus dibiarkan dan terus berlangsung maka 
kawasan kota yang menyimpan nilai kesejarahan semakin terdesak dan terkikis. 
Selain di Kota Ambarawa, tekanan yang mampu menggusur keberadaan bangunan 
bersejarah yang ada pada suatu kawasan. Kota Tua Jakarta  juga mengalami hal yang demikian.. 
Pada kawasan tersebut banyak menyimpan bangunan-bangunan bersejarah dengan corak indishe, 
cina dan tradisional. Pembangunan yang pesat di Kota Jakarta akan memungkinkan bangunan-
bangunan yang terdapat pada kawasan tersebut akan tergusur, punah atau bahkan hilang dan diganti 
dengan bangunan-bangunan yang modern. 
Akan tetapi, adanya konsistensi dari pemerintah kota untuk melakukan pelestarian dan 
pemeliharaan terhadap kawasan cagar budaya maka bangunan-bangunan yang ada masih dapat 
terjaga dan terpelihara keberadaanya. Konsistensi pemerintah Kota Jakarta dalam memilihara 
bangunan-bangunan bersejarah  dapat dilihat dari adanya Peraturan Daerah No. 9 tahun 1999 yang 
mengatur tentang klasifikasi kawasan cagar budaya kedalam beberapa golongan, sehingga dari 
adanya UU dan peraturan tersebut ternyata mampu memberikan kontribusi terhadap keberadaan 
bangunan bersejarah yang terus terpelihara di kawasan Kota Tua Jakarta. Sedangkan pada Kota 
Ambarawa belum memiliki undang-undang atau peraturan daerah yang mengatur tentang 
klasifikasi terhadap kawasan cagar budaya sehingga bangunan-bangunan bersejarah yang ada 
sangat rentan terhadap alih fungsi dan penggusuran bangunan. 
